5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Cakatinding merupakan salah satu jenis alat musikigional
masyarakat Manggarai. Cakatinding pada mulanyandikeebagai alat
musik penghibur bagi para petani dikala beradaasvat atau kebun,
yang terdiri dari dua atau tiga buah saja. Cakatgqdersebut dipakai
sebagai bunyi-bunyian tanpa nada. Bunyinya bedesalrongga resonator
yang telah dicungkil serat dalamnya dan ruas kamannya diganjal
dengan dua buah pengganjal.

Alat musik ini masih menjadi warisan leluhur daenek moyang
orang Manggarai tetapi seiring dengan berkembangraaman
Cakatinding ini tidak dikenal, tidak tersentuh bahkdiabaikan oleh
masyarakat Manggarai khususnya para muda-mudi asebagnerus
budaya Manggarai. Derasnya arus globalisasi daatmgs perkembangan
teknologi modern yang melahirkan musik-musik moddemgan sarana
dan perlengkapannya yang serba canggih menyebalgkaistensi
Cakatinding sebagai produk seni tradisional tengese

Cakatinding bisa dikatakan kurang berkembang, vpalau
memiliki peranan, fungsi dan nilai yang penting agal kehidupan
masyarakat Manggarai. Cakatinding hanya digunaksdand kelompok-
kelompok sanggar, sedangkan kelompok masyarakak ttdrlibat di

dalam sanggar masih merasa asing dengan alat n@eddatinding.
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5.2

Mereka hanya mengenal, tetapi belum merasa memdliat musik
tersebut.

Dengan kreativitas Felix Edon sebagai seorang sensekaligus
komponis Manggarai, Cakatinding dikembangkan sejangada awalnya
terdiri dari dua atau tiga buah saja kini menjagpesangkat Cakatinding
dengan melodi dilengkapi dengan pengiringnya. Meldtreatifitas,
pengembangan Cakatinding ini dimulai ketika Feldok merasa bahwa
Cakatinding ini bisa dikembangkan dan distem nadamaka pada tahun
2013 Felix Edon sudah mulai melakukan pengemba@gdatinding.

Dengan kreatifitas tersebut, sampai saat ini Falidah membuat
dan menghasilkan 4 perangkat Cakatinding dengamiiag masing-
masing yaitu Melodi, Pengiring 1, Pengiring 2, d2engiring 3 dengan
jangkauan wilayah nada dari G-c1.

Felix ~mengharapkan setelah melakukan pengembangan
Cakatinding ini, Cakatinding mulai diminati kemballeh masyarakat
Manggarai khususnya para penerus seni budayaitmaglisian semakin
banyak sanggar-sanggar budaya tradisional yangrimsif sebagai wadah
untuk membentuk generasi muda dalam rangka mengekda dan

melestarikan kebudayaan khususnya sanggar-sargjgsdals.

Saran

1. Masyarakat Manggarai diharapkan untuk tetap memipankan

dan melestarikan Cakatinding sebagai warisan budagmek
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moyang. Lebih bersikap selektif dan kritis dalam neména
pengaruh dari luar atau sesuatu yang baru untalp tetenjaga
kelestarian budaya lokal dan merupakan ciri khasadasendiri.

. Untuk pemerintah yakni Dinas terkait, menjadi sungs
pemikiran kepada masyarakat sebagai upaya pebestethadap
seni budaya yang merupakan kekayaan dan kebangigahdan

nasional.
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